RUMAH MODE DI YOGYAKARTA

Sebagai wadal pendidikan, informasi, promesi, dan retail

l. LATAR BELAKANG

| Dunia mode adalah dunia yang selalu berubah, hal ini disebabkan
karena adanya aspek-aspek kehidupan manusia yang selalu berubah-ubah
pula. Dengan semakin banyaknya selera mode dari masyarakat yang
menuntut kebutuhan akan mode sebanyak-banyaknya -dan karena
perkembangan mode, maka semua golongan masyarakat, baik lapisan
masyarakat yang taraf ekonominya tinggi, menengah (sedang), maupun
ekonominya rendah, semuanya ingin mengikuti perkembangan mode.

Di asia, Tokyo sebagai pelopor revolusi mode yang kemudian menjalar
ke kawasan Asia termasuk Indonesia. Dimana mode merupakan bagian dari
seni berpakaian dan berias, yang mana hal itu merupakan bagian dari
kebudayaan. Melihat perkembangannya apresiasi masyarakat Indonesia
terhadap dunia mode semakin meningkat pesat. Terbukti makin maraknya
pagelaran mode yang diselenggarakan suatu rumah mode.

Dengan adanya perubahan mode yang cepat sekali, otomatis para
perancang dituntut bekerja secara sungguh-sungguh. Dia harus mampu
menunjukkan kemahirannya menciptakan busana, maka tiap perancang
mode harus selalu jeli terhadap perkembangan dunia mode itu. Para
desainer mode dituntut untuk kreatif, dinamis, orisinil. Namun disisi lain ada
fakta yang tidak bias dibantah, kreatifitas dan imajinasi ibarat biji disebar di
tanah gersang, bila tidak mampu dijual ini merupakan suatu kemunduran dan
tidak mendapatkan keuntungan dalam bisnis adi busana dunia.

Indonesia memiliki bermacam-macam kebudayaan yang

keberadaannya tersebar keseluruh pelosok tanah air dari Sabang sampai

Merauke. Dan seni budaya tersebut terus berkembang dengan pesatnya

terutama di Yogyakarta. Yogyakarta sebagai salah satu daerah istimewa di
Indonesia dan sekarang telah berkembang menjadi kota budaya memiliki
potensi yang besar dalam sejarah dunia mode. Dan potensi tersebut sudah

semestinya dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya desainer-
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desainer muda yang telah mengembangkan bakat dan kreatifitasnya dalam
dunia mode di Indonesia.

Profesi seorang desainer banyak menjanjikan penghasilan yang
lumayan. Disamping lapangan pekerjaan masih terbuka, kesempatan
membuka jasa desain masih terbentang luas. Akan permintaan ini tak diiringi
bertambahnya desainer. Belum banyak suatu rumah mode yang dapat
memberikan pendidikan yang bisa menyiapkan desainer siap pakai untuk

mengisi kekosongan ini.

.1  Kegiatan Pendidikan

Fenomena ini memaksa kita untuk kembali lagi pada penyediaan
lembaga pendidikan seperti yang diharapkan. Melihat kondisi seperti itu pihak
swasta membantu dengan menyelenggarakan pendidikan non formal di
bidang desain.Hal ini terbukti dengan munculnya sekolah desain seperti di
Jakarta, bandung dan Yogyakarta.

Sebagai kota budaya maka sudah wajar apabila pendidikan menjadi
factor yang sangat diperhatikan. Fasilitas pendidikan desain di Yogyakarta
secara kuantitas masih kurang dibandingkan dengan besarnya jumiah
peminat.

Tidak ada lembaga pendidikan mode yang mengajarkan dan
mengadakan penelitian yang mendalam terhadap budaya dan ragam yang
dimiliki tanah air ini. Tuntutan untuk professional dalam waktu singkat itulah
yang membuat lembaga mode di tanah air kita kekurangan tenaga pengajar,
karena tenaga pengajar haruslah orang yang mempunyai pengetahuan
tentang mode yang mantap dan luas disamping memiliki pengalaman praktis

yang baik.
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.2 Kegiatan Informasi dan Promosi

Fasilitas informasi dan promosi adalah wadahftempat yang
memudahkan desainer-desainer menunjukkan hasil-hasil rancangannya pada
masyarakat. Pada dasarnya pendidikan dalam dunia mode merupakan
pendidikan yang tidak dapat dilepaskan dengan kegiatan komersial. Seorang
siswa pendidikan mode harus dapat mengetahui bagaimana cara
mengkomunikasikan karyanya kepada masyarakat.

Untuk pagelaran fashion show yang diadakan setahun sekali bagi
siswa lembaga pendidikan mode, dan untuk perancang mode terkenal yang
terhimpun dalam persatuan perancang mode, dalam satu tahun mengadakan
fashion show 3 sampai 4 kali. Sekaligus sebagai ajang mempromosikan hasil
rancangannya kepada masyarakat. Ini dapat dilihat betapa besar minat

masyarakat akan perkembangan mode di Indonesia.

1.3 Retail/Butik

Retail adalah wadah/tempat yang dipergunakan para perancang mode
baik dari dalam negeri maupun dari iuar negeri untuk menjual barang hasil
rancangannya. Retail ini merupakan sarana paling mudah dan efisien bagi
para perancang untuk melakukan kegiatan perniagaan dan penjualan barang
hasil rancangannya kepada para pecinta mode dari berbagai kalangan
masyarakat. |

Oleh karena itu,desain dari retail itu sendiri_haruslah mempunyai nilai
jual yang bisa mencerminkan citra rasa dari hasil rancangan yang akan
diperdagangkan. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat tertarik untuk datang

berkunjung dan nantinya melakukan aktifitas jual beli.
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li. SPESIFIKASI UMUM PROYEK
Lokasi rumah mode ini akan direncanakan dikawasan pusat kota. Luas

site kurang lebih 5.000 M? dengan kondisi kontur yang memiliki derajad

kemiringan cukup rendah. Dengan melihat kondisi lokasi tersebut, maka tidak

akan ada kendala dalam proses perancangan.

1.
2.

»

Fungsi bangunan : Rumah mode

Kegiatan : Pendidikan mode, informasi dan
promosi dunia mode

Lokasi : Kawasan kotabaru
(j!. Jendral Sudirman )

Luas Lahan : 5.000 M?

Luas Bangunan Maksimal 4.337,209 M?

Hal ini ditunjang dengarn fasilitas sebagai berikut :

a. Penunjang
Pendidikan ( 15% ) = 653,43 M?

Ruang kelas . - Studio-studio
Galery - . Bengkel kerja
Auditorium - Seminar
Perpustakaan

Komersial ( 37%) = 1.617,5 M?

Retail
Promosi (pameran, peragaan)
Informasi (seminar, ceramah)

Konsultasi desain

Pengelolaan dan Administrasi

Ruang direktur utama - Ruang staff
Ruang sekretaris - Ruang rapat
Ruang kepala administrasi/TU - Ruang tunggu
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- Lavatory

b. Pendukung
¢ Servis

Mushola

Kafetaria

Ruang pos jaga

Ruang generator

c. Koofesien Dasar Bangunan : 70% —-80%
Koofesien Lantai Bangunan : 70% —80%

Ketinggian Maksimal ( Lantai ) : 5 Lantai

- Gudang

- Ruang kontrol dan panel
- Ruang keamanan

- lLavatory

- Gudang
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lIl. PERMASALAHAN

Bagaimana penampilan arsitektur rumah mode sebagai wadah
kegiatan pendidikan, informasi, promosi dan retail ini yang menggabungkan
antara cultur budaya jawa khususnya Yogjakarta dan elemen-elemen Hi-
Tech, sehingga dapat memenuhi yang diinginkan kawula muda.

IV. STRATEGI PERANCANGAN

Strategi perancangan menggunakan metode studi banding pada
rumah mode yang sudah ada dan bersifat independent maupun yang
terorganisir secara resmi seperti PAPMI. Studi banding dilakukan dengan
cara wawancara pada pihak yang bersangkutan. Disini juga mengadakan
perbandingan antara retail-retail yang ada di Jakarta dengan melihat literatur
tentang desain interior retail di luar negeri yang berupa dokumentasi seperti
foto-foto atau gambar tentang lokasi atau site yang ada. Sehingga didapat
desain bangunan yang merupakan penggabungan antara desain tradisional

dan desain Hi-Tech.
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LATAR BELAKANG

PERMASALAHAN

~  Apresiasi masyarakat Indonesia terhadap dunia mode
semakin pesat.

~  Makin banyaknya bibit-bibit muda perancang mode
yang belum terorganisir.

~  Potensi Yogyakarta besar, pada dunia mode.

~ Makin besar peluang pemasaran hasil karya
perancang mode.

~ _Belum adanya rumah mode yang bisa menyiapkan
desainer profesional.

~' Belum ada rumah mode yang berfungsi sebagai
kegiatan pendidikan, informasi, promosi, dan retail/
butik di Yogyakarta.

Menampilkan arsitektur rumah mode sebagai wadah
kegiatan pendidikan, informasi, promosi, dan retail yang
nantinya dapat menggabungkan antara budaya Jawa
khususnya Yogyakarta dan elemen " HighTech", sehingga

dapatmemenubhi selera kawula muda.




DESIGN REPORT

Sebelah Utara  : Gunung Merapi & J1. C. Simanjuntak
Sebelah Selatan : Area pendidikan (sekolah & kampus)
Sebelah Barat  : Bursa ban & velg, Sungai Code

Sebelah Timur : Gramedia, Lippo Bank, Holland, BII, House, dan Bank Mega

PETA

YOGYAKARTA

Terletak di jalan utama

tepatnya di JI. Jend. Sudirman
Terban, Yogyakarta

SITE berada di pusat kota/ di jantung kota Yogyakarta.
Lokasi di jalan utama kota Yogyakarta.

Suasana ramai/ padat, serta dekat bangunan komersial.




DATA FISIK

Y~

/

g -

Hdos

S0

Luas Lahan : 5000 m’
Luas Bangunan :

1. Kelompok Pendidikan ( 15% ) = 653,43 m”
2. Kelompok Komersial (37% ) =1617,5 m’
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = 70 - 80 %
Koefisien Lantai Bangunan (KLLB) = 70 - 80 %
Ketinggian maksimal (lantai) = 5 lantai

KDB dan KLB sudah memenuhi persyaratan pada tapak

Z -7 AT




KONSED TATA MASSA

Bangunan ini hanya terdiri dari satu massa utama dimana segala kegiatan dari pengguna
bangunan, baik area komersial maupun pendidikan hanya berada dalam satu bangunan.
Massa yang ada diluar bangunan tetapi berada dalam satu area adalah massa yang sifatnya
sebagai fasilitas pendukung dari bangunan utama.

Ruang Genset Bangunan Utama

Pos Satpam




KONSED DENAMDILAN BANGUNAN

Penampilan bangunan diambil dari:

1. Uleng; balok yang disusun
secara piramidal; makin
ke atas menyempit.

2. Dada peksi; balok
melintang di tengah
pemindangan.

3. Ander; penopang molo

4. Soko guru

Dekonstruksi
menjadi salah satu
ciri khas bangunan

dengan gaya hi-tech

Penggunaan

material yang diekspos
dan banyak menggunakan
material dari logam yang
memberi kesan ringan dan
futuristik.

* - Banyak menggunakan

bukaan dan kaca

sebagai bidang transparan
yang memberi citra
erbuka namun tertutup.,




KONSED STRUKTUR

Sebagian besar sistem struktur yang digunakan pada bangunan adalah struktur rangka
betolang. Sedangkan pada sebagian performa bangunan, digunakan struktur rangka baja agar
terlihat menarik dan dapat mewakili kesan hi-tech itu sendiri.

Struktur Rangka
Beton Bertulang

Struktur Rangka Baja
A
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KONSED DAHAN DANCUNAN, WARNA DAN TEKSTUR

Bangunan ini dominan menggunakan material umum seperti beton, multlplex gypsum, kaca,
kayudan genteng. Lo fuoda e

Untuk material sebagian besar dinding menggunakan dinding betcm Sedangkan pada soko
guru menggunakan beton yang luarnya dilapisi kayu bertekstur. Dinding partisi pada retail
berbahan multiplexdengan ketebalan 1 -2 cm.

Pengolahan warna fasad bangunan menggunakan gradasi dari warna biru, sedangkan pada
area baik pada area pendidikan maupun retail disesuaikan pada kepentingan pengguna
bangunan.

Dinding Partisi
berbahan multiplex




Optimalisasi Penggunaan

Kegiatan

pendidikan

5

Kegiatan

Kegiatan
2 yang menggunakan

2 ruang bersama

:

yang optimal

dalam penggunaan ruang

Jumlah siswa/ penonton

optimalisasi penggunaan

T S T A

KEBUTUHAN IRUANC

Studi pendekatan ruang pendidikan mode dan komersial
diarahkan pewadahan yang optimal walaupun tidak secara menyeluruh.

Optimalisasi disini merupakan penggunaan ruang secara efisien

dan penggabungan beberapa fungsi ruang yang memiliki aktifitas kegiatan yang sama,
dengan begitu kegiatan yang ada lebih optimal dan berdaya guna.




1. Studio Desain 7. Galeri

2. Studio Jahit 8. Ruang Konsultasi
3. StudioPrinting 9. Lobby

4. Studio Fotografi 10. Ruang Pertemuan
11. Ruang Direktur

12. Ruang Dosen

5. Perpustakaan

6. Ruang Seminar

STUDIO DESAIN
Memberi pemahaman tentang prinsip-
prinsip penciptaan dengan tetap
memperhatikan aspek fungsional,
kenyamanan, dan estetika.

STUDIO JAHIT
Memahami dan mengerti cara menjahit
manual dan mesin.
Menguasai teknik menggunakan
beberapa tipe alat jahit.

STUDIO PRINTING
Memahami cara pewarnaan dan
mencetak dalam berbagai jenis media.

13. Ruang Staff

14. Lavatory Dosen
15. Lavatory Umum
16. Gudang

17. Servis

STUDIO FOTOGRATI
Mengerti teknik pengambilan gambar
yang dapat meningkatkan daya tarik
model/ obyek.

GALERI
Penyedia ruang bagi siswa untuk
memperlihatkan karyanya.



Teori dan Studio Desain
Studio Jahit
Studio Printing
Studio Fotografi
Perpustakaan
Ruang Seminar
Galeri
Ruang Konsultasi
Lobby
Ruang Rapat
Ruang Direktur
Ruang Dosen
Ruang Staff
Lavatory Dosen
Lavatory Umum

Servis

KELOMPOK PENDIDIKAN

KETERANGAN

(®) Hubugan erat

(0) Hubugan kurang erat
( ) Tidak ada Hubugan

Gudang X

Panggung

Ruang Penonton

Ruang Rias & Ganti

Retail

Lobby

Ruang Pengglola

Bengkel Kerja

Gudang Peralatan

Bengkel Kerja

Servis

MEE

Lavatory Umum

Lavatory Persiapan

Lavatory Pengelola

KrLOMPOK KOMERSITAL

KELOMPOK DENGELOLA

KELOMPOK. DENUNJANG

Pendidikan

Gedung Serbaguna
Kafetaria

Dropping

Parkir

Mushola




Bongkar 5 3 5 Retail p s Retail
Muat L Aksesoris | Busana |

Kel. Kegiatan Jenis Ruang I
= Mushola Main
<H> Komersial <%— Servis
= Kafetaria Entrance
- Ruang Pos Jaga Y . NN i __________________________________________________________ -

Servis » Ruang Keamanan

Fa}izifn 2 iﬁ;grnrlr(l):sli &—!| Galeri [¢—3) Pengelola

» Ruang Kontrol & Panel

» Ruang Generator

= Lavatory

Main | &% pendidikan [&——| Servis

» Gudang I -

Studio Kelas H ?gil;: H ?é‘;il;;) H Perpustakaan%




KEBUTUHAN RUANG

Dropping
Barang

Lobby

Persiapan |

R. Retail

Pariggung

Pelayanan |

Gudang

DOLA DIRGERAKAN

Kel. Kegiatan

Jenis Ruang

Komersial

= Pertokoan

= Promosi (pameran/ peragaan)

= informasi (seminar;ceramah)

s Konsultasidesain

R. Serbaguna

Penonton |

Tata Rias

Lavatory

Lavatory

Persiapan |

MEE

Gudang




KERUTUHAN RUANC

Kel. Kegiatan

Jenis Ruang

Pengelolaan
dan
Administrasi

» Ruang Direktur Utama

= Ruang Sekretaris

« Ruang Staff

» Ruang Kepala Administrasi
* Ruang Rapat

» Ruang Tunggu

» Lavatory

* Gudang

R.Rapat |

Ruang
Direktur
Utama

Lobby

R. Sekretaris

Administrasi

ol

Ruang Staff

DOLA DFRGERAKAN

Kepala
Administrasi

Tata Usaha

—

Gudang

L

Lavatory




KFBUTUHAN RUANC

Kel. Kegiatan Jenis Ruang
» Ruang Kelas
« Auditorium
» Perpustakaan
Pendidikan

» Studio - studio

R. Teori

Lobby

Studio Jahit

7

Studio
Printing/
Batik

= Galery

Studio Fotografi

» Bangkel Kerja

» Seminar

Perpustakaan

T

R. Direktur

.

<

R. Pengajaran

R.Dosen/ Staff]

Ruang
Kepala
Pengajaran

A

Ruang Rapat

Ruang Dosen

Kepala

Ruang Seminar

Ruang Galeri

R. Konsultasi

T T T A0

RUANG DUSAT INFORMASI MODX,

|

f} Pengelola

&

1

Pengelola

Pengelola

N —

R. Presentasi

Gudang

Jurusan

Lav. Dosen |

5

Entrance

&=

Pengelola

Ruang
Administrasi
Juru

DOLA PERGERAKAN




= Mendekatkan zona komersial dan meletakkan di bagian depan

area terbangun sebab sifatnva yang komersial sehingga
diharapkan mudah dijangkau dan mampu menarik minat
pengunjung.

= Zona pengelola diletakkan di dekat zona pendidikan dan
komersial untuk memudahkan akses dan kontrol antara zona-
zona dalam site.

= Zona pendidikan diletakkan agak menjauh dari pusat kebisingan
untuk lebih memaksimalkan daya belajar.




BASEMENT I

Locker pi/pa
Kamar mandi pi/pa
Mushola

Gudang

Parkir mobil 22
Parkir motor 44

LANTAI1

Studio Jahit
Studio Fotografi
Cafetaria

Retalil

Lavatory pi/pa
Supervisor

BASEMENT I

Ruang Karyawan
Ruang Pengelola
Ruang Pompa air
Ground Water tank
GenSet

AHU

Security

Parkir mobil 19
Parkir motor 19
Kamar mandi pi/pa

LANTAI 2

Retalil

Lavatory pi/pa
Ruang Kelas besar
Ruang Kelas kecil

GROUND FLOOR

Teras

Ruang Keamanan
Resepsionis

Retail

Lavatory pi/pa
Ruang Administrasi
Ruang Tata Usaha
Ruang Pimpinan
Ruang Dosen

LANTAI 3

Typical

LANTAI 4

Dapur

Gudang

Ruang Makan tetutup
Ruang Makan terbuka
Lavatory pi/pa
Catwalk

Audience

Sound/ lighting
Ruang Busana
Ruang Ganti pi/pa
Ruang siap pentas



RUANG KAPASITAS | STANDART LUASAN ' RUANG KAPASITAS | STANDART LUASAN
Retail 30 unit 1200 m* Ruang Staff 15 orang 120 m’
. | Panggung 250rang | 0.4 mYorg 10m’ R. Tata Usaha | 24 m’
£ | Audience 150 orang 1.2 m¥/org 180 m’ R. Administrasi 10 m*
8 |R. Rias + R. Ganti | 30orang | 2.25 m%org 67.5 mz Gudang 18 mz
fn Bengkel Kerja 10 orang 2 m%org 20 m’ Lavatory Dosen asumsi 18 m’
§|R Pengelola 10 orang 2 m*/org 20 m Lavatory Umum asumsi 18 m
& | Gudang asumsi 3 m%org 40 m R. Direktur 10 orang 18m
= i 2 ‘
X ::Egs 1(25{?5 40 m/org ?g II.L]Z Total Ruang | 2810.93 m?
Lavatory asumsi 32 ng Sirkulasi + Lobby | 843.28 m?
2 2 Parkir Mobil 31 mobil 20 m? 620 m?
5 R P Lo | Smiore Zm, Parkir Motor 21 mobil 3m 63 m
| R. Karyawan 15 orang 8 m’/org 120 m’* 14337.209 m
& | Gudang asumsi 3 m’/org 18 m’
Z | Servis asumsi 30m’
Lavatory asumsi 18 m’
| Genset asumsi 2l m’
£ | Kafetaria asumsi 180 m’
£ | Dropping asumsi 60m’
S | Mushola asumsi 25m’
Ground Water Tank|  asumsi 21m’
o Teogi dan desain 30 orang 2 72 mi
2 | Studio Desain 30 orang 2.7 m’/or 3im 81 m
Z | Studio Batik 30ormg | 2.7 miors S 81 m’
£ | Studio Fotografi e Ha 48 m’
% | Perpustakaan ioD%i - 42 m’
& | R. Seminar 2x2 ruang 21m* [10__O/f | 2543 m’
% | Galeri asumsi :_Ii'ée%iﬁé X 30m’
& |R. Konsultasi asumsi ' 12 m®
R. Dosen 10 orang 36 m’ k




Mode —3 Selalu Berkembang

— ) — )

= 7// ‘
Pendidikan —3) Adanya Aturan/ Terbatas N — I T

Retail ——}) Open layout ——§><> —§> . _§> Q

Memutar bentuk untuk mendapatkan bentuk baru

O] YV st (;

Penggabungan bentuk menjadi

satu gubahan massa ' Adanya pembedaan zona
Bentuk lengkung sebagai kegiatan berdasar aktifitas
simbol mode yang dinamis.
Akademik Retail
Atap joglo Bentuk lengkung sebagai

simbol mode yang dinamis
dengan kekuatan hightech
pada bidang transparan

muncul pada interior
dan eksterior sebagai
ciri khas bangunan Jawa
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